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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. DESKRIPSI TEORI  

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar kerja siswa (LKS) merupakan salah satu bahan ajar cetak. 

Lembar kerja siswa merupakan lembaran-lembaran yang digunakan siswa 

dalam proses belajar yang didalamnya berisikan informasi dan juga 

perintah dari seorang guru kepada siswa untuk mengerjakan suatu kegiatan 

dalam bentuk praktik untuk mencapai suatu tujuan.1 Yasir, susantii & 

ismawati menjelaskan bahwa LKS merupakan sebuah bantuan dalam suatu 

pembelajaran yang berbentuk sebuah tulisan yang didalamnya harus 

memperhatikan kriteria. Sebagai media visual yang digunakan sebagai 

penarik perhatian siswa isi dari lembar kerja siswa (LKS) harus 

memperhatikan unsur-unsur penulisan grafis, materi dan pemilihan 

pertanyaan sebagai bantuan yang cukup efektif dan efesien.2  

Menurut prastowo lembar kerja siswa (LKS) merupakan sebuah 

bahan ajar cetak, didalamnya terdapat materi dan juga ringkasan, petunjuk-

petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 

siswa, yang mengacu pada kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai.3 Sedangkan menurut diknas lembar kerja siswa (LKS) 

 
1 Nuryanis, Model Lembar Kerja Siswa Berbasis Open-Ended Problem Pada Mata 

Pelajaran Matematika Untuk Kelas VI SD, Jurnal Inovasi Sekolah Dasar, Vol. 2, No 2, November 

2015, hlm 107. 
2Ibid, hlm. 76 
3 Prastowo,  Panduan Kreatif Membuat: Bahan ajar Inovatif. Yogyakarta: Divapress, 

2011. 
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merupakan sebuah lembaran-lembaran kegiatan siswa berbentuk buku 

berisikan tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh siswa. Dimana 

lembaran tersebut berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk 

menyelesaikan tugas, dan tugas tersebut harus jelas kompetensi yang harus 

dicapai. Sedangkan menurut kaymakci lembar kerja siswa (LKS) 

merupakan salah satu bahan ajar cetak yang dapat digunakan oleh guru 

dalam membantu siswa untuk mengetahui pengetahuan, keterampilan dan 

memberikan penilaian yang objektif, sehingga lebih aktif dalam belajar di 

dalam maupun di luar sekolah. Hal tersebut dapat membantu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.4  

Fungsi lembar kerja siswa (LKS) diantaranya adalah: (a) sebagai 

bahan ajar yang dapat mengurangi peran guru, namun lebih pada keaktifan 

siswa, (b) sebagai bahan ajar siswa yang dapat lebih mudah dipahami oleh 

siswa, (c) sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya akan soal-soal untuk 

latihan, (d) memudahkan pelaksanaan pembelajaran kepada siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa lebar 

kerja siswa (LKS) merupakan suatu lembaran-lembaran tulisan yang 

difungsikan sebagai bahan ajar yang digunakan dalam membantu siswa 

untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. Mengajar dengan menggunakan 

LKS memberikan beberapa manfaat dalam proses pembelajaran seperti 

mempermudah guru dalam mengelola proses pembelajaran. Misalnya, 

 
4 Hidayati, A.U,  Melatih Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dalam Pembelajaran 

Matematika SD . Jurnal Terampil, Vol. 4, 2017. 
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mengubah kondisi belajar yang awalnya berpusat pada guru menjadi lebih 

berpusat pada siswa.5 

Abdurrahman mengungkapkan beberapa manfaat lembar kerja 

siswa (LKS), antara lain: a) membantu guru dalam mengarahkan siswa 

dalam menemukan konsep melalui aktivitas induvidu maupun 

berkelompok, b) membantu dalam mengembangkan keterampilan proses, 

sikap ilmiah, dan minat siswa terhadap alam sekitar, c) memudahkan 

seorang guru dalam melihat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 

belajar.6 

Ada beberapa syarat penyususnan lembar kerja siswa (LKS) yang 

harus dipenuhi oleh pembuat LKS. Darmodjo & kaligis menjelaskan 

beberapa syarat dalam penyususnan LKS, diantaranya adalah didaktik, 

kontruksi, dan teknis.7 Syarat didaktik LKS harus mengikuti asas 

pembelajaran efektif. Adapun syarat didaktik antara lain sebagai berikut: 

1) memperhatikan perbedaan individu sehingga dapat digunakan oleh 

seluruh siswa yang memiliki tingkat kognitif yang berbeda dari mulai 

siswa yang lamban, sedang maupun pandai, 2)  menekankan pada proses 

untuk menemukan konsep dan berfungsi sebagai petunjuk untuk mencari 

informasi bukan alat pemberi informasi, 3) memiliki berbagai macam 

variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa, sehingga 

dapat memberi kesempatan siswa untuk menulis, bereksperimen, maupun 

 
5Widyantini, T,  Penyusunan LKS Sebagai Bahan Ajar. (Online),  

(http://p4tkmatematika.org/file/ARTIKEL/Artikel%20Pendidikan/penyusun 

an%20LKS%20sebagai%20bahan%20ajar_wiwik_untung.pdf. 2013. 
6 Abdurrahman,  Guru Sains Sebagai Inovator: Merancang pembelajaran sains inovatif 

berbasis riset, Yogyakarta: Media Akademi, 2015. 
7 Darmojo, H., & Kaligis, J. R.E,  Pendidikan IPA II. Jakarta: Depdikbud, 1993. 
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praktikum, 4) menemukan pengalaman belajar dengan tujuan 

pengembangan pribadi siswa bukan materi pembelajaran.  

Syarat kontruksi merupakan syarat-syarat yang berkaitan dengan 

penggunaan bahasa, penyusunan kalimat, kosa kata, tingkat kesulitan dan 

kejelasan dalam LKS.8 Adapun syarat kontruksi tersebut, antara lain: 1) 

menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkatan siswa, 2) 

menggunakan kalimat yang dan mudah dipahami, 3) memiliki urutan 

pelajaran yang sesuai dengan tingkat keterampilan siswa, mulai dari yang 

sederhana menuju yang lebih kompleks, 4) mengacu pada buku standar 

dalam keterampilan keterbatasan siswa, memiliki ruang yang cukup yang 

dapat memberikan keleluasaan kepada siswa untuk dapat menulis maupun 

menggambarkan hal-hal yang akan disampaikan, 5) menggunakan kalimat 

yang sederhana, 6) dapat digunakan untuk anak-anak mulai dari yang 

lamban hingga yang cepat, 7) memiliki tujuan yang jelas dan dapat 

digunakan sebagai sumber motivasi, 8) mempunyai identitas untuk 

memudahkan administrasi. 

Selain kedua syarat tersebut penyususnan LKS juga harus 

memenuhi teknik: tulisan, gambar, dan penampilan.  

a. Tulisan  

Tulisan yang terdapat dalam lembar kerja siswa (LKS) harus 

memperhatikan hal-hal berikut: 

1) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin 

maupun romawi. 

 
8 Nurina, dkk, Pegembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)dengan Model Siklus Belajar 5E 

Berbasis Kontruktivistik Pada Materi Sistem Sirkulasi Manusia Untuk Kelas XI SMA, Jurnal 

Pendidikan Universitas Negeri Malang. Vol. 2, No. 2, 2014. hlm 6.  
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2) Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik. 

3) Menggunakan 10 kata minimal dalam 10 baris. 

4) Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan 

jawaban siswa. 

5) Menggunakan perbandingan anatara huruf dan gambar dengan 

serasi. 

b. Gambar 

Gambar yang baik merupakan gambar yang dapat menyampaian pesan 

afektif pada pengguna LKS.  

c. Penampilan 

Penampilan harus dibuat semenarik mungkin untuk menraik perhatian 

siswa pada saat belajar.  

LKS merupakan bahan ajar cetak yang berisi lembar kegiatan yang 

dijadikan sebagai petunjuk, membantu siswa dalam proses pembelajaran 

untuk menemukan fakta, sehingga dengan menggunakan LKS 

pembelajaran menjadi efektif dan materi dapat tersampaikan. Seorang guru 

dalam menyiapkan LKS harus cermat dan memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai, sebab LKS memiliki kriteria yang berkaitan 

dengan tercapai atau tidaknya sebuah kompetensi yang harus dikuasai oleh 

siswa. LKS yang dibuat juga harus memiliki beberapa referensi yang 

terkait dengan materi yang akan diajarkan kepada siswa. Kriteria LKS 

yang berkualitas adalah yang dapat menimbulakn minat baca, dirancang 

dan ditulis untuk siswa disusun berdasarkan pola belajar yang fleksibel, 

struktur berdasarkan kebutuhan siswa dan kompetensi akhir memberikan 
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kesempatan kepada siswa untuk berlatih, mengakomodasi dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berlatih, mengakomodasi kesulitan siswa 

memberikan rangkuman, gaya penulisan semi formal, dan menjelaskan 

cara mempelajari bahan ajar.  

LKS memiliki unsur-unsur yang berfungsi sebagai bahan ajar. 

Terdiri enam unsur utama dalam LKS, anatara lain: judul, petunjuk 

belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas 

atau langkah-langkah kerja dan penilaian. Sedangkan jika dilihat dari 

format, dalam LKS memiliki paling tidak delapan unsur yakni: judul 

kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan/bahan 

yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah 

kerja, tugas yang harus dilaksanakan, dan laporan yang harus dikerjakan.  

Penyusunan lembar kerja siswa (LKS) memiliki beberapa langkah, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Melakukan analisis kurikulum9 

Langkah pertama dalam penyususnan LKS adalah analisis. Pada 

langkah ini peneliti menentukan materi yang akan diperlukan dalam 

pembuatan LKS. Materi yang akan digunakan dia analisis dengan cara 

melihat materi pokok, pengalaman belajar, dan materi yang akan 

diajarkan. Selanjutnya peneliti harus melihat kompetensi yang dimiliki 

oleh siswa. Apabila langkah tersebut telah dilakukan dapat dilanjutkan 

dengan menyusun peta kebutuhan LKS. 

2) Menyusun peta kebutuhan LKS10 

 
9 Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta:Divapress, 

2011). hlm 45. 
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Peta kebutuhan LKS digunakan untuk mengetahui jumlah LKS yang 

harus ditulis serta melihat urutan LKS. Urutan LKS dibutuhkan sebagai 

penentu prioritas penulisan. Yang diawali dengan analisis kurikulum 

dan analisis sumber belajar.  

3) Menentukan judul-judul LKS11 

Penentuan judul pada LKS dapat ditentukan dari kompetensi dasar, 

materi-materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam 

kurikulum. Dalam satu kompetensi dasar dapat dijadikan beberapa 

judul LKS, sesuai besarnya cakupan dari kompetensi dasar tersebut.  

4) Menulis LKS12   

Langkah penulisan lembar kerja siswa (LKS) anatara lain: pertama, 

perumusan kompetensi dasar. Kedua, menentukan alat penilaian. 

Penilaian siswa ditentukan dari proses belajar dari hasil belajarnya. 

Ketiga, memperhatikan struktur LKS. Langkah ini merupakan pondasi 

dari langkah penyususnan LKS. Penyusunan ini terdiri dari enam 

komponen yaitu, judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, 

informasi pendukung, tugas dan langkah-langkah pengerjaan LKS serta 

penilaian. Keenam komponen tersebut harus tercantum dalam penulisan 

LKS. LKS yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah LKS 

berbasis masalah terbuka (open-ended problem).  

 

 

 
10 Ibid,..., hlm 48. 
11 Depdiknas, Pedoman Penyusunan Lembar Kegiatan Siswa dan Skenario Pembelajaran 

Sekolah Menengah Atas, (Jakarta:Depdiknas Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, 

2004).Pdf. 
12 Prastowo, Panduan Kreatif..., hlm. 53. 
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2. Open-Ended Problem 

Membahas mengenai open ended problem jika dimulai dari 

kebalikannya dan mengatakan suatu masalah ditutup jika suatu permulaan 

dan sasarannya ditutup dengan tepat dan apabila situasi awal dan situasi 

sasaran terbuka dan tidak tertutup maka kita memiliki masalah terbuka. 

Open ended problem dapat diartikan sebagai suatu masalah yang memiliki 

situasi sasaran yang bersifat terbuka, dimana permasalahan tersebut dapat 

diselidiki dan dipecahkan secara terbuka atau bervariasi.13  

Peningkatan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif, 

dimungkinkan bila dalam proses pembelajaran terjadi komunikasi antara 

guru dengan siswa yang merangsang terciptanya partisipasi siswa. Siswa 

diberi peluang untuk lebih memahami suatu konsep matematika dan 

keterkaitannya dari hasil sharing ide antara siswa. Pembelajaran seperti 

penjelasan diatas, guru dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

memancing siswa berpikir dalam memecahkan suatu permasalahan.14  

Permasalahan yang dialami dalam proses pembelajaran dapat 

dikatagorikan menjadi masalah tertutup dan masalah terbuka. Masalah 

tertutup diartikan sebagai well structured yaitu masalah yang hanya 

memiliki satu jawaban benar, masalah dirumuskan dengan jelas, dan data 

yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah selalu jelas. Masalah 

tertutup terdiri dari masalah yang rutin dengan isi yang spesifik dan 

berbagai langkah dalam menyelesaikan masalah. Sedangkan masalah 

 
13 Erkki Pehkonen (Ed.), Use Of Open Ended Problems In Matematik Clasroom, 

(Departemen Of Teacher Education University Of Helsinki, 1997), hlm. 8. 
14Yuliana, Pengembangan Soal..., hlm. 168.   
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terbuka yang memiliki banyak solusi. Open ended merupakan soal-soal 

yang memiliki multi jawaban dan pendekatan untuk mencapai solusi.15  

Pembelajaran yang menggunakan open ended memerlukan LKS 

yang berbasis masalah open ended. Pendekatan open ended merupakan 

pendekatan pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang 

memiliki metode atau penyelesaian yang benar lebih dari satu macam. 

Pendekatan open-ended memberikan kesempatan pada siswa untuk 

memperoleh pengetahuan/pengalaman menemukan, mengenali, dan 

memecahkan masalah dengan beberapa cara. Masalah yang diberikan 

dalam pendekatan open-ended adalah masalah yang bersifat terbuka (open 

ended problem) atau masalah yang tidak lengkap (incomplate problem). 

Sedangkan dasar keterbukaan masalah itu diklasifikasikan dalam tiga tipe, 

yakni: 1) prosesnya terbuka, maksudnya masalah itu memiliki banyak cara 

penyelesaian yang benar, 2) hasil akhirnya terbuka, maksudnya masalah 

itu memiliki banyak jawaban yang benar, dan 3) cara pengembangan 

lanjutannya terbuka, maksudnya ketika siswa telah menyelesaikan 

masalahnya, mereka dapat mengembangkan masalah baru yaitu dengan 

cara merubah kondisi masalah sebelumnya (asli).  

Berdasarkan uraian diatas, LKS berbasis open ended problem 

dalam pembelajaran matematika akan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memperoleh pengetahuan atau pengalaman menemukan, 

 
15Yee. N, Understanding MMORPG addiction, Ariadne, 2002, hlm. 1-4.  
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mengenali, dan memecahkan masalah dengan beberapa cara ataupun 

masalah itu memiliki banyak jawaban yang benar.16 

Berkaitan dengan open-ended, sangatlah penting bagi setiap siswa 

untuk memiliki kebebasan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah sesuai dengan tingkat kemampuan dan minat mereka. Pendekatan 

open-ended merupakan suatu metode penggunaan soal-soal open-ended 

didalam kelas untuk membangkitkan kegiatan diskusi. Suatu masalah 

dikatan terbuka adalah suatu masalah yang diformulasikan sedemikian 

sehingga memiliki jawaban yang benar.17 

Menurut Nohda, ide dari pendekatan open-ended digambarkan 

sebagai suatu metode dimana aktivitas interaksi antara matematika dan 

siswa terbuka dalam berbagai macampendekatan pemecahan masalah. 

Makna aktivitas interaksi antara ide-ide matematis dan siswa dikatakan 

terbuka dalam berbagai macam pendekatan pemecahan masalah dapat 

dijelaskan melalui tiga aspek, yaitu: 1) aktivitas siswa dikembangkan 

melalui pendekatan terbuka, 2) suatu masalah yang digunakan dalam 

pendekatan open-ended melibatkan ide-ide matematis, 3) pendekatan 

open-ended harus selaras dengan aktivitas interaksi antara 1 dan 2.18 

Berkaitan dengan pendapat nohda tersebut, sullivan, bourke, & 

scott dalam jurnal setiawan menjelaskan: 1) ada keterbukaan dalam 

kegiatan siswa. Hal utama disini yaitu pertanyaan-pertanyaan tersebut 

 
16 Backer & Shimada, The Open Ended Approach: A New Proposal For Teching 

Mathematic. Pdf. 
17Raden Heri, Idris Harta, Pengaruh Pendekatan Open-Ended Dan Pendekatan 

Kontekstual Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Sikap Siswa Terhadap Matematika, 

Jurnal Riset Pendidikan Matematika, Vol 1, No. 2, November 2014, hlm. 243. 
18 Nohda, A Study Of Open Approach Method In School Mathematics Teaching-Focusing 

On Mathematical Problem Solving Activities, 2000. 
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ditentukan sendiri oleh siswa. Hal ini memberikan kontribusi yang besar 

untuk memotivasi siswa dalam memecahkan masalah. 2) ada keterbukaan 

dalam konten matematika. Tidak hanya potensi matematika yang 

dimunculkan, akan tetapi kemungkinan adanya generalisasi dan 

diversifikasi masalah. 3) adanya keterbukaan interaksi antara siswa dan 

konten matematika.19 

3. Berfikir Kreatif 

Perkembangan tingkat berfikir siswa dimulai dari kegiatan berfikir 

kongkrit menuju berfikir abstrak. Guru mampu memahami kemampuan 

siswanya sehingga tidak memaksakan materi yang tingkat kesulitannya tidak 

sesuai dengan kemampuan siswa. Apabila hal ini terjadi dan siswa 

mengalami kesukaran dalam memahami materi pelajaran yang diberikan, 

maka usaha guru dalam membelajarkan bisa disebut gagal. Setiap siswa 

penting memiliki kemampuan berfikir kreatif. Proses berfikir kratif 

merupakan suatu proses memadukan berfikir logis dan berfikir divergen. 

Berfikir divergen digunakan untuk mencari dan menyelesaikan masalah 

sedangkan berfikir logis digunakan untuk mengembangkan ide-ide tersebut 

menjadi sebuah penyelesaian yang kreatif.20 

Kreativitas dapat dipandang sebagai suatu hasil ide atau tingkah laku 

seseorang dan dijadikan sebagai proses pemikiran berbagai macam gagasan 

dalam menyelesaikan suatu persoalan.21 Kreativitas juga dapat dipandang 

 
19 Setiawan, Pengaruh PendekatanI...,hlm. 244-245 
20 Sri Hastuti Noer, Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Dan Pembelajaran 

Matematika Berbasis Masalah Open-Ended, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 5, No. 1, Januari 

2014. hlm. 107. 
21Utami Munandar, Pengembangan Kreatifitas Berbakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utami, 2004), hlm. 33. 
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sebagai proses dalam menemukan gagasan-gagasan dalam pemikiran yang 

dapat dijadikan sebagai suatu kegiatan yang memiliki tantangan bagi siswa 

kreatif. Berfikir kreatif seorang siswa memerlukan kreativitas siswa dalam 

belajar. Unsur kreatif seorang siswa sangat dibutuhkan dalam proses berfikir 

untuk menyelesaikan suatu masalah. Semakin kreatif seorang siswa, maka 

semakin banyak alternatif untuk menyelesaikan masalah.  

Fauzi mendefinisikan pengertian berpikir kreatif sebagai kemampuan 

yang dimiliki seseorang dalam menemukan solusi permasalahan secara 

mudah, menemukan sistem baru, dan menemukan suatu pemecahan dari 

suatu soal.22 Oleh karenanya dengan kemampuan berfikir kreatif kita dapat 

menemukan dan menentukan hal-hal baru dalam menyelasaikan suatu 

masalah baru. 

Kemampuan dalam memahami dan merencanakan penyeselesaian 

suatu masalah diperlukan kemampuan berfikir kreatif, karena kemampuan 

tersebut merupakan suatu kemampuan dalam bernalar tingkat tinggi setelah 

berpikir secara mendasar. Menurut livne berfikir kreatif merupakan suatu 

pemikiran yang menghasilkan gagasan-gagasan baru, dan menghasilkan 

solusi yang bervariasi dimana sifatnya baru terhadap masalah dan bersifat 

terbuka.23 Wardhani menjelaskan bahwa berfikir kreatif merupakan 

kemampuan berfikir yang digunakan untuk memperoleh ide dan produk baru 

 
22 A. Fauzi, Psikologi Umum, (Bandung:Pustaka Setia, 2004), hlm. 48. 
23 Nava L. Livne, Enhanching Mathematical Creativity Through Multiple Solution To 

Open-Endedproblemsonline.(Online).(https://www.researchgate.net.pdf, diakses 

27 April 2020) 
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sehingga dapat menemukan gagasan baru dan lebih baik lagi.24 Kemampuan 

berpikir kreatif seseorang dapat ditingkatkan dengan memahami berbagai 

proses berpikir kreatif nya dan dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor serta 

melalui latihan yang tepat. Berbagai pendapat tokoh di atas dapat 

disimpulkan bahwa berpikir kreatif merupakan aktivitas yang disadari secara 

logis untuk menemukan jawaban atau solusi bervariasi yang sifatnya baru 

dalam suatu permasalahan. 

Ada 5 indikator dalam berpikir kreatif antara lain yaitu: kepekaan, 

kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. 25 

a. Kepekaan, merupakan kemampuan mendeteksi situasi atau suatu 

pernyataan dalam permasalahan. Kemampuan tersebu dapat membantu 

seseorang dalam menemukan suatu ide atau gagasan dalam merespon 

suatu permasalahan.  

b. Kelancaran,26 merupakan kemampuan dalam mendapatkan berbagai 

gagasan, sehingga dengan gagasan tersebut dapat menghasilkan sebuah ide 

yang bervariasi terhadap suatu masalah. 

c. Keluwesan,27 merupakan kemampuan dalam mengemukakan berbagai 

macam pemecahan atau pendekatan terhadap suatu masalah sehingga 

dapat menghasilkan banyak gagasan yang bervariasi, dapat mengubah 

suatu cara atau pendekatan, dan arah pikiran yang berbeda-beda. 

 
24 Fitrina, T., Ikhsan, M., & Munzir, S, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif dan 

Komunikasi Matematis Siswa SMA melalui Model Pembelajaran Project Based Learning Berbasis 

Debat, Jurnal Didaktik Matematika, 3(1), 2016,  hlm 87. 
25 Yuliana, Pengembangan Soal..., hlm 67. 
26 Supardi U.S. Peran Berfikir Kreatif dalam Proses Pebelajaran Matematika, Jurnal 

Formatif, Vol. 2, No. 3, 2016. hlm. 256. 
27 Amidi, M. & Zuhair Zahid, Membangun Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis 

Dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantu E-Learning, Seminar Nasional 

Matematika X Universitas Negeri Semarang, 2016, hlm. 589. 
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d. Keaslian, merupakan kemampuan untuk mengemukakan gagasan dengan 

berbagai cara yang asli dan dapat memberikan jawaban yang tidak lazim, 

yang lain dari yang lain dan jarang diberikan kebanyakan orang.28 

e. Elaborasi, kemampuan untuk menambah situasi permasalahan agar 

menjadi lengkap, yang didalamnya dapat berupa tabel grafik gambar, 

model, dan kata-kata, sehingga kemampuan tersebut dapat 

mengembangkan ide hasil karya. Kemampuan ini merupakan kemampuan 

dalam mengembangkan, menguraikan lebih rinci suatu gagasan terhadap 

permasalahan menjadi lebih luas.29 

Sementara silver menjelaskan untuk menilai kemampuan berpikir 

kreatif terhadap anak anak-anak maupun orang dewasa dapat dilakukan 

dengan menggunakan “the torrance test of creative thinking (TTCT).” tiga 

komponen yang digunakan dalam penilaian kemampuan berpikir kreatif 

melalui TTCT diantaranya adalah sebagai berikut:30 

a. Kefasihan gimana jika siswa mampu menyelesaikan suatu permasalahan 

dengan berbagai macam alternatif jawaban dan benar. 

b. Fleksibilitas yaitu apabila siswa mampu menyelesaikan permasalahan 

dengan cara yang berbeda. 

c. Kebaruan di mana Jika siswa mampu menyelesaikan masalah dengan 

beberapa jawaban yang berbeda tetapi bernilai benar dan satu jawaban 

yang tidak bisa dilakukan oleh siswa pada tahap perkembangan mereka 

atau tingkat pengetahuannya. 

 
28 Ibid., hlm 590. 
29 U. Munandar, Pengembangan Kreatifitas Anak Berbakat, (Jakarta: Renika Cipta, 

2009), hlm 197. 
30 Ibid, hlm 69. 
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B. KERANGKA BERFIKIR 

Pembelajaran matematika mampu melatih siswa dalam pemecahan 

masalah, tidak hanya dalam pemecahan masalah dalam pembelajaran akan 

tetapi juga dapat melatih pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu juga dapat melatih siswa untuk berpikir tingkat tinggi. Sedangkan 

kemampuan pemecahan masalah meliputi menampilkan model, menganalisis 

berdasarkan model yang ditampilkan, dan membuat kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis.  

Pembelajaran dengan menggunakan permasalahan terbuka (open-ended 

problem) merupakan pendekatan pembelajaran yang diharapkan dapat 

membantu melatih keterampilan siswa dalam pemecahan masalah dan 

berpikir tingkat tinggi. Dengan open ended problem siswa tidak hanya 

sekedar memahami konsep materi saja tetapi juga mampu berpikir 

menganalisis, mengevaluasi, menciptakan, dan mahir dalam memecahkan 

masalah matematika.  

Kerangka berpikir penelitian terdapat pada berikut ini: 
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Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 

 
 Kondisi Ideal: 

Pembelajaran 

matematika dengan 

sarana yang dapat 

menunjang siswa untuk 

aktif dan kreatif 

sehingga pembelajaran 

lebih variatif dan 

menyenangkan. 

Bahan ajar yang 

menunjang 

siswa dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

berfikir kreatif 

siswa belum 

terpenuhi. 

Kondisi faktual: 

1. Bahan ajar yang 

merupakan salah 

satu sarana tidak 

terpenuhi sesuai 

tujuan 

2. Pembelajaran 

monoton (ceramah 

dan mengisi  soal 

Solusi  

LKS berbasis open-ended problem pada pelajaran Matematika: 

1. Mengajukan masalah 

2. Mencari solusi 

3. Mendiskusikan 

4. menyimpulkan 

Analisis perancanga

n 

pengembangan Penerapan  Evaluasi  

Pengembangan model ADDIE 

Teknik pengumpulan 

data: 

Observasi, angket, 

dokumentasi 

 

Teknik analisis data: 

Kualitatif dan kuantitatif 
Hasil  

LKS berbasis open-ended problem dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa 
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C. PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian terdahulu dalam pembahasan ini merupakan penelitian yang 

telah dilakukan lebih dulu oleh peneliti lain dan memiliki pokok 

permasalahan penelitian yang hampir sama dengan penelitian ini. Ada 

beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, 

diantaranya: 

1. Suwandi, Hasnudiah & Marpaung, dengan judul “pengaruh pembelajaran 

berbasis masalah open-ended terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah oleh siswa”. Fokus dari penelitian suwandi dkk pada 

pembelajaran berbasis open-ended dalam peningkatan pemecahan masalah 

dengan menggunakan penelitian eksperimen. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini bahwasanya  pembelajaran menggunakan model PBM open-

ended berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

oleh siswa.31 Persamaan dalam penelitian ini berupa upaya peningkatan 

pemecahan masalah yang mana dalam proses pemecahan akan melatih 

siswa dalam berfikir kreatif untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

Berdaan dari penelitian ini adalah berfokus pada pembelajaran berbasis 

open-ended. 

2. Ernawati, dengan judul “pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis open-ended approach untuk mengembangkan HOTS 

siswa”. Dalam penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran 

matematika berupa RPP dan PKS dengan kriteria valid, praktis, dan efektif 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa, 

 
31 Suwandi, hasnunidah dan marpaung, pengaruh pembelajaran berbasis masalah open-

ended terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah oleh siswa. Jurnal pendidikan 

progresif, vol. VI, No. 2, november 2016, hlm. 163-173. 
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serta TKK yang telah memenuhi kriteria valid, praktis dan reliabel. 32 

persamaan dalam penelitian ini adalah peneliti menggunakan open-ended 

dalam penelitian pengembangan. Perbedaannya adalah pengembangan 

perangkat pembelajaran.  

3. Oktaviana dan Tari, dengan judul “implementasi open ended problem 

dalam mata kuliah statistik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah pada mahasiswa menejemen food and baverage sekolah tinggi 

pariwisata triatma jaya”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 

pertama, implementasi open ended problem dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah statistik mahasiswa MFB E semester VI 

STIPAR Triatma Jaya tahun pelajaran 2016/2017. Pada siklus I nilai rata-

rata kemampuan pemecahan masalah mencapai 70,28, sedangkan pada 

siklus II nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah berhasil 

ditingkatkan menjadi 80,08. Hasil ini menunjukkan bahwa telah terjadi 

peningkatan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah sebesar 9,8 

dari siklus I ke siklus II. Kedua, implementasi open ended problem dapat 

meningkatkan ketuntasan belajar statistik mahasiswa MFB E semester VI 

STIPAR Triatma Jaya tahun pelajaran 2016/2017. Pada siklus I presentase 

ketuntasan 68%, sedangkan pada siklus II presentase ketuntasan berhasil 

ditingkatkan menjadi 88%. Hasil ini menunjukan bahwa terjadi 

peningkatan presentase ketuntasan belajar sebesar 20% dari siklus I ke 

 
32 Ernawati, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Open-Ended Approach 

Untuk Mengembangkan HOTS Siswa, Jurnal Riset Pendidikan Matematika, November 2016, hlm. 

211-219. 
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siklus II.33 Persamaan dalam penelitian ini ada pada penggunaan open-

ended dalam penelitian. Perbedaan dalam penelitian ini berfokus pada 

mata kulyah statistik, objek penelitian yang diteliti adalah pada perguruan 

tinggi. 

4. Nurina dan Retnawati, dengan judul “keefektifan pembelajaran 

menggunakan pendekatan problem possing dan pendekatan open-ended 

ditinjau dari HOTS”. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

pendekatan problem posing efektif ditinjau dari HOTS, dan pendekatan 

open-ended tidak lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan problem 

posing ditinjau dari HOTS.34 Persamaannya adalah sama-sama 

menggunakan open-ended dalam penelitian. Perbedaanya adalah berfokus 

pada keefektifan pembelajaran, penggunaan pendekatan problem possing.  

5. Sari, Kurniati, dan Pramesti, dengan judul ”penerapan pendekatan open-

ended dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir matematis siswa ditinjau dari respon siswa tahun ajaran 

2011/2012”. Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

pembelajaran matematika dengan pendekatan open-ended menghasilkan 

kemampuan berpikir matematis yang lebih baik dari pada pendekatan 

konvensional pada materi trigonometri. 35 persamaannya adalah mata 

 
33 Oktavia dan Tari, Implementasi Open Ended Problem Dalam Mata Kuliah Statistik 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Mahasiswa Menejemen Food And 

Bavarage Sekolah Tinggi Pariwisata Triatma Jaya , Jurnal Pendidikan, hlm. 652-662. 
34 Nurina Dan Retnawati, Keaktifan Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Problem 

Posing Dan Pendekatan Open-Ended Ditinjau Dari HOTS. PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol.10, N.2, Desember 2015, hlm. 129-136.  
35 Sari, Kurniati, Dan Pramesti, Penerapan Pendekatan Open-Ended Dama Pembelajaran 

Matematika Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Matematis Siswa Ditinjau Dari Respon 

Siswa Terhadap Pembelajaran Tahun Ajaran 2011/2012, Jurnal Pendidikan Matematika Solusi, 

Vol. 1, No. 1, Maret 2013, hlm. 8-17 
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pelajaran yang digunakan adalah Matematika, perbedaanya adalah untuk 

meningkatkan berfikir matematis. 

6. Fanny khairul putri dkk, jurnal pendidikan matematika, pengembangan 

LKPD berbasis open-ended problem problem pada materi segi empat 

kelas VII. Jurnal ini membahas penelitian dan pengembangan yang 

menghasilkan produk berupa LKPD yang memiliki efek potensial terhadap 

hasil belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Objek yang diteliti adalah siswa pada tingkat 

menengah pertama.36  

7. Sunaryo romli, Tesis, pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis 

open-ended untuk menumbuhkan keterampilan berfikir tingkat tinggi 

siswa. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang 

berfokus pelajaran fisika pada materi fluida. Pengembangan yang 

dihasilkan merupakan LKS berbasis open-ended yang mana telah berhasil 

diterapkan sehingga LKS berbasis open-ended tersebut dapat diterapkan 

dimateri fisika lainnya.37  

8. Eli yuliana, seminar nasional, pengembangan soal open-ended pada 

pembelajaran matematika untuk mengidentifikasi kemampuan berfikir 

kreatif siswa. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan pada 

soal open-ended matematika yang beorientasi pada pengidentifikasian 

kemampuan berfikir kreatif siswa. Hasil dari penelitian ini adalah 

ditemukannya beberapa kesalahan yang dialami siswa dalam 

 
36 Apherta dkk, Pengembangan LKPD..., hlm 47-62. 
37 Sunaryo Romli, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Open-Ended 

Untuk Menubuhkan Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi Siswa, Tesis Prodi Pendidikan Fisika 

Pascasarjana Universitas Bandar Lampung, 2019). 
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menyelesaikan soal tersebut. Identifikasi yang diperoleh dari penelitian ini 

bahwasannya siswa yang tidak menyelesaikan soal yang diberikan karena 

mereka tidak paham simbol, materi yang diberikan sebelumnya dan 

mereka tidak yakin atas jawabannya sendiri. Hasil dari identifikasi yang 

diperoleh dapat dijadikan evaluasi bahwasannya kemampuan berfikir 

kreatif siswa harus lebih ditingkatkan khususnya pada pelajaran 

matematika seperti dengan memberikan persoalan yang bersifat terbuka.38  

9. Nurbaiti dkk, Jurnal, Pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis 

open-ended problem pada materi pecahan untuk siswa sekolah dasar. 

Penelitian ini menjelaskan bahwasannya kemampuan dalam pemecahan 

masalah itu haruslah dilatih. Kemampuan pemecahan masalah mampu 

melatih siswa dalam meningkatkan kemampuan berfikir kreatif dan 

berfikir tingkat tinggi siswa. Penelitian ini merupakan penelitian penelitian 

dan pengembangan yang mengadopsi langkah-langkah dari plomp, yang 

mana dalam penelitian ini hanya memiliki 4 langkah dalam penelitian 

pengembangan ini, diantaranya tahap analisis, perencanaan, perancangan, 

evaluasi dan revisi. Hasil dari penelitian ini adalah produk berupa LKS 

berbasis open-ended yang valid, praktis, dan efektif. Sehingga produk LKS 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran.39 Persamaan dalam penelitian 

adalah sama-sama penelitian pengembangan LKS berbasis open-ended 

pada sekolah dasar. Perbedaanya adalah pada penelitian prosedur dalam 

penelitian menggunakan langkah-langkah dari plomp.  

 
38 Yuliana, Pengembangan Soal..., hlm 166. 
39 Nurbaiti dkk, Pengembangan LKS..., hlm 207 
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10. Raden heri setiawan dan idris harta, jurnal riset, pengaruh pendekatan 

open-ended dan pendekatan kontekstual terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan sikap siswa terhadap matematika. Penelitian raden dan idris 

merupakan penelitian eksperimen semu. Penelitian ini bertujuan 

menemukan pengaruh dari pendekatan open-ended dan pendekatan 

kontekstual terhadap kemampuan pemecahan masalah dan sikap siswa 

terhadap matematika. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

adanya perbedaan yang signifikan pada kedua aspek tersebut. Pendekatan 

open-ended lebih efektif dalam pemecahan masalah, dan pendekatan 

kontekstual lebih efektif dalam aspek sikap siswa terhadap matematika. 

Dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini, bahwasannya setiap tidak 

setiap pendekatan dapat diterapkan dalam semua materi pelajaran. Seorang 

pendidik harus mampu memilih pendekatan yang akan diambil dalam 

merancang proses pembelajaran.40 Persamaan dalam penelitian ini adalah 

kemampuan berfikir kratif yang dapat ditingkatkan dalam proses 

pemecahan masalah. Perbedaanya adalah menggunakan penelitia 

eksperimen semu.  

Peneltian terdahulu dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti, Judul, 

Tahun 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1. Suwandi, Hasnudiah 

& Marpaung, 

“pengaruh 

pembelajaran berbasis 

masalah open-ended 

terhadap peningkatan 

Penelitian suwandi 

dkk berpengaruh 

dalam 

meningkatkan 

pemecahan 

masalah dengan 

Upaya 

peningkatan 

kemampuan 

pemecahan 

masalah. 

Fokus pada 

Pembelajaran 

berbasis open-

ended 

 
40Setiawan, Pengaruh Pendekatan...,hlm 240.  



37 
 

No Peneliti, Judul, 

Tahun 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

kemampuan 

pemecahan masalah 

oleh siswa” tahun 

2016.  

melihat hasil rata-

rata yang 

diperoleh dari 

kelas eksperimen 

dan kelas kontrol.  

2. Ernawati, 

“pengembangan 

perangkat 

pembelajaran 

matematika berbasis 

open-ended approach 

untuk 

mengembangkan 

HOTS siswa”, tahun 

2016. 

Penelitian ini 

menghasilkan 

perangkat 

pembelajaran 

Matematika  

berupa RPP dan 

PKS yang yang 

valid, praktis, dan 

efektif dalam 

mengembangkan 

keterampilan 

berfikir tingkat 

tinggi siswa.  

Penggunaan open-

ended dalam 

penelitian 

pengembangan 

Memfokuskan 

pada 

pengembangan 

perangkat 

pembelajaran. 

 

3. Oktaviana dan Tari, 

“implementasi open 

ended problem dalam 

mata kuliah statistik 

untuk meningkatkan 

kemampuan 

pemecahan masalah 

pada mahasiswa 

menejemen food and 

baverage sekolah 

tinggi pariwisata 

triatma jaya”, 2017. 

Penelitian 

oktaviana dan tari 

menunjukkan 

peningkatan  

sebesar 20%. 

Presentase 

ketuntasan belajar 

statistik 

mahasiswa MBF 

E pada siklus I 

adalah 68% 

sedangkan pada 

siklus II sebesar 

88%.  

Kemampuan 

pemecahan 

masalah dengan 

open-ended 

problem. 

1. Fokus 

dalam mata 

kulyah 

statistik. 

2. Tingkat 

pendidikan 

perguruan 

tinggi. 

4. Nurina dan 

Retnawati, 

“keefektifan 

pembelajaran 

menggunakan 

pendekatan problem 

possing dan 

pendekatan open-

ended ditinjau dari 

HOTS”, tahun 2015. 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa pendekatan 

problem posing 

lebih efektif 

dibandingkan 

pendekatan open-

ended ditinjau dari 

HOTS. 

Penelitian ini 

sama-sama 

penelitian dengan 

menggunaan 

pendekatan open-

ended. 

1. Fokus 

dalam 

keefektifan 

pembelajar

an. 

2. Selain 

pendekatan 

open-

ended, juga 

menggunak

an 

pendekan 

problem 

possing.  

 

5. Sari, Kurniati, dan 

Pramesti,”penerapan 

Penelitian dari sari 

dkk memperoleh 

1. Menggunakan 

pendekatan 

Fokus dalam 

meningkatkan 
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No Peneliti, Judul, 

Tahun 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

pendekatan open-

ended dalam 

pembelajaran 

matematika untuk 

meningkatkan 

kemampuan berpikir 

matematis siswa 

ditinjau dari respon 

siswa tahun ajaran 

2011/2012”, tahun 

2013.  

hasil bahwasanya 

kemapuan berfikir 

sistematis lebih 

baik menggunakan 

pendekatan open-

ended 

dibandingkan 

dengan 

pendekatan 

konvensional pada 

materi 

trigonometri. 

open-ended. 

2. Menggunakan 

mata pelajaran 

matematika. 

 

berpikir 

matematis 

6. Fanny khairul putri 

dkk,”pengembangan 

LKPD berbasis open-

ended problem pada 

materi segiempat 

kelas VII” (jurnal 

pendidikan 

matematika, vol 12, 

no 2, 2018) 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

fanny dkk telah 

menghasilkan 

produk berupa 

LKPD yang mana 

produk tersebut 

memiliki efek 

potensial terhadap 

hasil belajar 

peserta didik. 

Penelitian ini 

sama-sama 

penelitian 

pengembangan 

berbasis open-

ended problem. 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

bertujuan 

meningkatkan 

hasil belajar 

beserta didik 

dan objek yang 

diteliti peserta 

didik pada 

tingkat 

menengah 

bawah. 

7. Sunaryo romli, 

“pengembangan 

lembar kerja siswa 

(LKS) berbasis open-

ended untuk 

menubuhkan 

keterampilan berfikir 

tingkat tinggi siswa” 

tesis (prodi 

pendidikan fisika 

pascasarjana bandar 

lampung, 2019) 

Penelitian dari 

sunaryo telah 

menghasilkan 

produk LKS 

berbasis open-

ended yang mana 

telah berhasil di 

terapkan pada 

materi fluida dan 

dapat diterapkan 

pada materi fisika 

lainnya.  

Penelitian ini 

sama-sama 

penelitian 

pengembangan 

yang bertujuan 

menghasilkan 

produk LKS 

berbasis open-

ended. 

Penelitian ini 

berfokus pada 

materi fluida 

dalam 

pelajaran 

fisika. 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eli yuliana, 

“pengembangan soal 

open-ended pada 

pembelajaran 

matematika untuk  

mengidentikfikasi 

kemampuan berfikir 

kreatif siswa” 

(seminar nasional 

pendidikan 

matematika, 2015) 

 

Penelitian eli 

yuliana 

merupakan 

penelitian 

pengembangan 

pada soal 

matematika 

berbasis open-

ended  

untuk 

mengidentifikasi 

kemampuan 

Penelitian ini 

sama-sama 

berorientasi pada 

peningkatan  

kemampuan 

berfikir kreatif. 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini 

berfokus pada 

pengembangan 

soal 

matematika. 
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No Peneliti, Judul, 

Tahun 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

berfikir kreatif 

siswa, dari hasil 

tes pesrta didik 

ada beberapa 

kesalahan siswa 

yang dialami 

dalam 

menyelesaikan 

soal salah satunya 

adalah melihat 

hasil temanya 

sehingga mereka 

tidak yakin atas 

jawabannya 

sendiri, dari situ 

kemampuan dalam 

berfikir kreatif 

siswa harus lebih 

ditingkatkan 

dengan 

memberikan soal-

soal terbuka.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Nurbaiti dkk, “ 

pengembangan 

lembar kerja siswa 

(LKS) berbasis open 

ended problem pada 

materi pecahan untuk 

siswa sekolah dasar. 

Penelitian dari 

nurbaiti dkk 

menghasilkan 

LKS berbasis 

open-ended 

problem yang 

valid, praktis, dan 

efektif . 

Penelitian sama-

sama penelitian 

pengembangan 

LKS berbasis 

open-ended 

problem untuk 

siswa sekolah 

dasar. 

Penelitian ini 

mengadopsi 

langkah-

langkah dari 

plomp yang 

mana memiliki 

4 langkah saja 

diantaranya: 

analisis, 

perencanaan, 

perancangan, 

evaluasi, 

revisi. 

10 Raden heri setiawan 

dan idris harta, 

“pengaruh pendekatan 

open-ended dan 

pendekatan 

kontekstual terhadap 

kemampuan 

pemecahan masalah 

dan sikap siswa 

terhadap 

matematika”, (jurnal 

riset pendidikan 

matematika, vol 1, no 

2, 2014) 

Hasil penelitian 

ini bahwasanya 

pendekatan open-

ended dan 

kontekstual dalam 

pembelajaran 

matematika efektif 

pada aspek 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematis, dan 

dan ada perbedaan 

keefektifan secara 

Penelitian ini 

mencari pengaruh 

dari pendekatan 

open-ended 

terhadap 

pemecahan 

masalah. Yang 

mana dalam 

dalam proses 

pemecahan 

masalah siswa 

akan berfikir 

kraetif untuk 

menyelesaikan 

Pendekatan 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan jenis 

penelitian 

eksperimen 

semu.  
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No Peneliti, Judul, 

Tahun 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

signifikan pada 

penerapan kedua 

pendekatan 

tersebut. Dimana 

pendekatan opend 

ended lebih efektif 

dalam pemecahan 

masalah 

sedangkan 

pendekatan 

kontekstual lebih 

efektif dalam 

aspek sikap siswa 

terhadap 

matematika.  

masalah yang 

diberikan.  

 

Penelitian-penelitian diatas secara garis besar membahas tentang 

pembelajaran berbasis open-ended,  perangkat pembelajaran berbasis open-

ended, pendekatan pembelajaran berbasis open-ended, lembar kerja siswa 

berbasis open-ended. Penelitian ini membahas pengembangan LKS 

matematika berbasis open-ended untuk meningkatkan berfikir kreatif siswa di 

Sekolah Dasar. Melihat tantangan zaman saat ini siswa harus mampu berfikir 

kreatif tidak hanya dalam dunia pendidikan saja melainkan dunia kerja. Oleh 

sebab itu, penelitian ini mengambil pengembangan LKS matematika berbasis 

open-ended problem untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa 

agar siswa terlatih sejah di sekolah dasar untuk memecahkan masalah 

masalah terbuka dengan kemampuan mereka dan dengan ide-ide yang 

dimilikinya.  

 


